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Dra. Hj. Sunaeah, M.H. 

Hakim Pengadilan Agama Indramayu 

 

Dalam sunyi bait-baitnya, 

aku mendengar jerit yang tak terdengar—jerit hati yang lama 

bersujud, 

namun tak juga disambut. 

Puisimu adalah cermin dari jiwa yang pernah dihuni luka, 

tetapi tak berhenti mencari cahaya. 
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Aku mengenalmu bukan hanya sebagai penulis kata, 

tetapi penafsir sunyi yang diam-diam mencintai Tuhan 

di tengah kebimbangan hidup. 

Di antara ayat-ayat yang kuhapal, 

kutemukan gema puisimu: 

bahwa bahkan rumah yang retak pun bisa menjadi saksi, 

jika doa pernah bergema di dalamnya. 

Teruslah menulis, 

meski tembokmu menguping, 

meski jendelamu hanya dihampiri angin. 

Karena aku tahu, Tuhan tak pernah alpa 

pada rumah yang dihuni doa, 

walau tak berpenghuni oleh dunia. 
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Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Indramayu 

Dr. H. Aghuts Muhaimin, S.Pd., M.Ag. 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, yang telah 

memberikan ilham dan kelembutan rasa kepada para penulis 

yang senantiasa menjaga sunyi sebagai ladang cahaya. 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, suri teladan bagi para perindu jalan pulang. 

Dengan rasa bangga dan penuh syukur, saya menyambut 

kehadiran sebuah karya sastra yang penuh makna ini: "Surat 

dari Gubug Sunyi”: Sajak Asketis tentang Surat-Surat 



Surat Dari Gubug Sunyi 

iv  

yang Hanya Sampai Pada-Nya."Buku ini bukan hanya 

kumpulan puisi, melainkan perjalanan batin yang lirih namun 

menggugah, mengajak kita masuk ke lorong-lorong sunyi yang 

kadang luput kita rawat, padahal di sanalah suara Tuhan paling 

jernih terdengar. 

Disusun dalam empat fase—Gubug yang Goyah, Surat 

untuk Langit, Langkah yang Lelah, hingga Gubug yang 

Menyala Cahaya—buku ini seperti zikir yang ditulis dengan 

pena, seperti rintik hujan yang membasuh hati yang letih 

mencari arah. Di dalamnya terpantul semangat sufistik yang 

tak membakar, tapi menyala dalam diam. Lembut namun 

tajam, seperti jejak Rumi, Hamzah Fansuri, Gus Mus, dan 

para penyair spiritual yang menjadikan sunyi sebagai perantara 

komunikasi dengan Ilahi. 

Saya yakin, karya Samsul Hadi ini akan menjadi oase bagi siapa 

pun yang merindukan kedekatan dengan Tuhan, dalam 

suasana kontemplatif yang jauh dari riuh, tetapi dekat dengan 

hakikat. Di tengah zaman yang serba cepat dan bising ini, 

hadirnya "Surat dari Gubug Sunyi" adalah pengingat bahwa 

kita masih boleh diam, merenung, lalu berserah—sebagai 

manusia yang tak sempurna, tapi selalu bisa kembali kepada-

Nya. 

Semoga karya ini menjadi sumber inspirasi dan manfaat bagi 

masyarakat luas, serta dapat turut serta dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan khususnya di Kabupaten Indramayu. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.  
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Surat dari Gubug Kecil bukanlah kumpulan puisi dalam 

artian teknis sastra yang kaku. Bukan pula karya sastra yang 

mengejar bentuk, irama, atau keindahan yang disengaja. Buku 

ini lahir dari kesunyian seorang “Aku” yang menuliskan 

perasaannya kepada langit, kepada dirinya sendiri, dan kepada 

siapa pun yang pernah merasa rapuh, lelah, atau rindu akan 

kedamaian yang sejati. 

Yang tertulis di dalamnya kusebut sajak—bukan karena 

semua berima atau berbait sempurna, melainkan karena setiap 

barisnya ingin menjadi nyanyian jiwa yang tak selalu bisa diucap 

dengan kata-kata biasa. Sebuah sajak bebas yang menjaga 

irama rasa, itulah bentuk yang kupilih, agar aku tidak 

terkekang oleh aturan, namun tetap bisa setia pada kejujuran 

batin. 

Sajak-sajak dalam buku ini kubagi menjadi empat bagian, atau 

lebih tepatnya: empat fase perjalanan jiwa, yang tidak selalu 

berjalan lurus, namun bisa berulang, meloncat, bahkan 

tumpang tindih. Fase-fase ini adalah petunjuk arah, bukan 

pagar pembatas. Maka, jika kau merasa tersesat dalam satu 

bagian, mungkin itu karena hatimu sedang menapaki fase 

lainnya. 
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Terima kasih telah membuka buku kecil ini. Semoga ia 

menemanimu dengan hangat, dari gubug kecil hatiku—

menuju langit yang luas milik-Nya. 

Salam dari penulis, 

Yang Menyebut Dirinya “Aku”  
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Surat dari Gubug Sunyi bukanlah kumpulan sajak biasa. Ia 

bukan sekadar rangkaian kata yang ditulis untuk dibaca, 

melainkan hembusan-hembusan lirih dari dada yang mendidih 

dalam diam, lalu ditulis bukan untuk dikirim ke siapa-siapa—

kecuali kepada-Nya. 

Buku ini lahir dari gubug batin yang kadang goyah, kadang 

lelah, tapi tak pernah berhenti menyalakan cahaya. Dalam 

keheningan yang menyapa malam-malam panjang, dalam 

rintik hujan yang jatuh di genting jiwa, penulis menulis. Bukan 

sebagai orang suci, tapi sebagai peziarah. Bukan untuk 

menggurui, tapi untuk bersaksi—bahwa manusia, betapapun 

rapuhnya, selalu punya hak untuk memeluk langit. 

Puisi-puisi di dalamnya mengalir dalam empat fase: 

Gubug yang Goyah, saat keyakinan diuji dan langit terasa 

jauh. 

Surat untuk Langit, saat doa bukan lagi permintaan, 

melainkan pelukan. 

Langkah yang Lelah, saat perjalanan tidak lagi ingin sampai, 

tapi tetap dilalui. 

Dan Gubug yang Menyala Cahaya, saat cahaya tak datang 

dari luar, melainkan dari luka yang diterima sebagai bagian dari 

cinta. 
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Sajak-sajak ini asketis, sunyi, dan kadang hanya bisa 

dimengerti oleh hati yang pernah ditinggal tanpa alasan, atau 

oleh jiwa yang telah berhenti mencari jawaban, karena tahu, 

tak semua tanya perlu dijawab—beberapa cukup dirasakan. 

Jika engkau membaca buku ini dan merasa seperti sedang 

berbicara dengan dirimu sendiri, atau bahkan merasa surat-

surat ini pernah kau tulis dalam doa-doamu yang tak pernah 

terkirim, maka izinkan aku menyambutmu: 

Selamat datang di gubug sunyi ini. 

Tenang saja, Tuhan tidak pernah terlalu jauh. 

Bismillah. 
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Hingga kini, penulis terus mengembangkan diri dalam dunia 

literasi. 
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Penulis juga meraih beberapa penghargaan, di antaranya: 

• Juara 1 Penulisan Puisi Guru-Guru Tingkat Nasional 
dalam Komunitas Lensa Iman (2022) 

• Juara 1 Penulisan Resume Tingkat Internasional dari 
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Dalam kehidupan pribadi, penulis telah berkeluarga dan 

menjadi pendamping hidup Dra. Hj. Sunaeah, M.H., yang 

masih aktif sebagai Hakim Pengadilan Agama. Bersama sang 

istri, penulis mendidik dua anak: 
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• Asif Fadhil Aulawi, drg. (S1 FKG UGM) 
• Naila Farah Aniqah (Mahasiswi S2 FH UGM) 

Saat ini, penulis berdomisili di Griya Asri 1, Jalan Cendana 

3 No. 23 B5, RT/RW 33/09 Desa Pekandangan, 

Kecamatan/Kabupaten Indramayu, Jawa Barat   

Media Sosial & Kontak: 

• Website: karyaliterasisamsulhadi.blogspot.com 
• Facebook: Samsul Hadi 
• YouTube: Samsul Hadi 
• Instagram: Samsul Hadi 
• Kontak: 081324081358 

 

 

 

 

  


